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Abstract: Cervical cancer is a disease caused by malignant tumors in the uterine area (cervical) as a result of 

uncontrolled growth of tissue and damage to the surrounding normal tissue. Family as a source of support plays 

an important role in providing support to improve the quality of life of cancer patients. The purpose of this study 

was to analyze the relationship between family support and the quality of life of cervical cancer patients. This 

type of research is descriptive quantitative. The sampling method is by accidental sampling. The sample of this 

study were cancer patients undergoing treatment with a total of 32 samples. The instrument used is a 

questionnaire. The results showed that more than half (56.25%) of the respondents were aged 46-65 years, more 

than half (53%) of the respondents did not work, and some (50%) of the respondents were in stage 3, and most 

(91%) family support in improving the quality of life of cervical cancer patients. The results of this study can be 

used as health promotion educational material about risk factors for cervical cancer and to re-effectively provide 

health counseling services for sufferers and their families who are diagnosed by doctors as having difficult cases 

to recover, so that patients can express their feelings about the illness they are suffering from so that it has an 

impact on their quality of life. better. 
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Abstrak: Kanker serviks merupakan penyakit akibat tumor ganas pada daerah rahim (leher rahim) sebagai akibat 

dari adanya pertumbuhan jaringan yang tidak terkontrol dan merusak jaringan normal disekitarnya. Keluarga 

sebagai sumber dukungan berperan penting dalam memberikan dukungan untuk meningkatkan kualitas hidup 

pasien kanker. Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup 

pasien kanker servik. Jenis penelitian ini adalah deksripti kuantitatif. Cara pengambilan sampel dengan cara 

accidental sampling. Sampel penelitian ini adalah pasien kanker yang menjalani pengobatan dengan jumlah 32 

sampel. Instrument yang digunakan adalah kuesioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa lebih dari sebagian 

(56,25%) responden berusia 46-65 tahun, lebih dari sebagian (53%) responden tidak bekerja, dan sebagian (50%) 

responden berada pada stadium 3, dan sebagian besar (91%) keluarga mendukung dalam meningkatkan kualitas 

hidup pasien kanker serviks. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan edukasi promosi kesehatan 

tentang faktor risiko kanker serviks dan mengefektifkan kembali layanan konsling kesehatan untuk penderita dan 

keluarga yang didiagnosa oleh dokter mengidap kasus sulit untuk sembuh, sehinga pasien dapat mengkungkapkan 

perasaan  mengenai penyakit yang dideritanya sehingga berdampak pada kualitas hidup yang lebih baik. 

Kata kunci: dukungan keluarga, kualitas hidup, kanker serviks 

LATAR BELAKANG 

Kanker merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia, karena setiap 

tahunnya kasus terbaru dari kanker diperkirakan mencapai 21.4 juta pertahun, beberapa jenis 

kanker antara lain kanker payudara, kanker serviks, kanker tulang, kanker otak, kanker darah, 

kanker kelenjar dan berbagai jenis kanker yang terjadi pada berbagai macam jaringan tubuh. 

Kanker terjadi akibat mutasi atau perubahan abnormal sehingga pertumbuhan sel tidak 
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terkendali dan proses pembelahan sel lebih cepat menyebar ke seluruh tubuh. Kanker termasuk 

penyakit kronis yang mempengaruhi status emosional dan perubahan aktifitas sehari-hari 

sehingga menimbulkan masalah fisiologis dan psikologis. Kondisi tersebut juga dapat 

mempengaruhi kualitas hidup. Kanker yang sering ditemui di masyarakat adalah kanker servik 

dimana kanker ini menyerang hanya pada perempuan (Setiawan et al., 2021). 

Kanker serviks merupakan kanker terbanyak kedua yang diderita oleh perempuan di 

dunia dan menempati urutan pertama di negara berkembang, Secara global terdapat 604.000 

kasus baru dan 342.000 kematian setiap tahunnya, yang hampir 80% terjadi di negara 

berkembang pada tahun 2020 (Eijer et al., 2021). Berdasarkan data World Health Organization 

(2020), Indonesia menempati urutan pertama kasus kanker serviks tertinggi di Asia Tenggara 

dengan 36.633 insiden dan mortalitas 21.003. Prevalensi kanker serviks menjadi jenis kanker 

tertinggi pada perempuan di indoensia, Diperkirakan 52 juta perempuan Indonesia berisiko 

terkena kanker serviks (Rizawati et al., 2022). 

Penderita kanker pada umumnya menunjukan dua sikap dalam menghadapi diagnosis 

kanker yaitu sikap aktif dan sikap pasif. Sikap aktif dengan tujuan berjuang untuk bertahan 

hidup dan sehat, sikap pasif pada penderita biasanya sudah menyerah pada keadaan dan nasib. 

Pada umumnya sebagian besar kondisi menderita kanker serviks akan merasa khawatir 

sehingga membutuhkan penyesuaian, dan setiap penderita akan membutuhkan penyesuaian 

yang berbeda tergantung pada persepsi, sikap serta pengalaman pribadinya. Persepsi penderita 

yang berbeda-beda terhadap penyesuaian dirinya ketika menderita kanker serviks, maka 

kualitas hidup yang tinggi akan menjadi hal penting yang mampu membuat persepsi penderita 

kanker serviks tentang hidup menjadi meningkat dan hal ini sangat dibutuhkan bagi penderita 

kanker serviks guna mempengaruhi hidupnya serta lingkungan sosialnya (Sari et al., 2022). 

Berdasarkan Riskesdas (2018) kejadian kanker serviks di Provinsi Bengkulu sebanyak 

705 kasus. Hasil survey awal yang dilakukan di Rumah Sakit M. Yunus Bengkulu, Di dapatkan 

jumlah penderita penyakit kanker serviks pada tahun 2019 sebanyak 19 orang, 2020 sebanyak 

43 orang, 2021 sebanyak 15 orang, dan 2023 sebanyak 44 penderita kanker serviks. Jadi 

penderita kanker serviks yang berobat atau kontrol di Rumah Sakit M. Yunus Bengkulu pada 

tahun 2023 sebanyak 44 orang. Dari masalah tersebut sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Dukungan Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas Hidup 

Pasien  Kanker Serviks. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dukungan keluarga dalam meningkatkan 

kualitas hidup pasien kanker serviks. 
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KAJIAN TEORITIS 

Kanker serviks selain dapat menimbulkan masalah fisik pada penderita, juga dapat 

menimbulkan masalah non fisik atau masalah psikologis dengan keluhan antara lain berduka, 

sedih, syok, putus asa, cemas, takut mati, harga diri rendah, penurunan persepsi diri, serta 

masalah spiritual yang berdampak terhadap kualitas hidup penderita. Pentingnya dukungan 

dari orang terdekat atau keluarga dalam memberikan motivasi dan perawatan kepada penderita 

penyakit kanker servik (Malehere, 2019). 

Dukungan keluarga sangat dibutuhkan oleh penderita baik berupa sikap, tindakan dan 

penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit sehingga dapat memotivasi penderita dalam 

menjalani pengobatannya, Keterlibatan keluarga ataupun orang-orang terdekat selama proses 

pengobatan dapat berupa perilaku yang meyakinkan dan memberikan bantuan pada seseorang 

dengan kasih sayang, kepedulian, menghargai dan mendorong seseorang untuk berbagi 

masalah serta memberikan bantuan, nasehat dan akses informasi mengenai masalah tersebut. 

Salah satu bentuk dukungan keluarga dapat diberikan oleh orang tua, pasangan (suami atau 

istri), dan anak berupa tindakan yang selalu menemani penderita saat melakukan kontrol ulang 

serta membantu merawat penderita selama dirawat di rumah sakit. Sehingga pentingnya 

pengetahuan keluarga tentang perawatan penyakit kanker serviks yang diderita anggota 

keluarganya supaya dapat menjaga apa yang harus dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan 

oleh penderita penyakit tersebut (Arfina et al., 2022). 

Dukungan keluarga yang baik terlihat ketika keluarga, seperti saudara, anak dan orang 

yang dicintai, terlihat mendampingi penderita kanker serviks selama menjalani pengobatan di 

rumah sakit, bahwa adanya dukungan positif dari keluarga akan membuat penderita 

bersemangat dan berkomitmen untuk menjalani pengobatan. Selain itu, dukungan keluarga 

yang baik dalam mendampingi akan membuat penderita lebih kuat dalam menjalani 

pengobatan. melawan penyakit dan mereka akan menerima kondisi fisik mereka sebagai akibat 

dari pengobatan yang mereka jalani. Dukungan keluarga yang baik yang diberikan kepada 

anggota keluarga yang sedang dalam tahap adaptasi terhadap penyakit atau pemulihan dapat 

mempengaruhi keberhasilan proses penyembuhan. Kurangnya dukungan dari anggota terdekat 

atau keluarga dapat membuat penderita mengalami rasa putus asa, sedih, mengalami stress, 

gelisah akibat rasa takut untuk mati, dan istirahat tidak cukup akibat terlalu banyak pikiran 

sehingga dukungan keluarga sangat penting untuk motivasi penderita kanker serviks (Yuliana 

& Nurlaela, 2021). 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini merupakan penelitian deksriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang 

dilakukan  untuk mengetahui adanya suatu nilai variabel bebas untuk satu variabel atau lebih 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain (Hafsah, 2022). 

Populasi pada penelitian ini adalah penderita kanker serviks yang menjalani pengobatan atau 

kontrol ulang di Rumah Sakit M. Yunus Bengkulu. Teknik pengambilan samel menggunakan 

accidental sampling.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan Usia, Pekerjaan dan Stdium Kanker 

Karakteristik Frekuensi Presentase % 

Usia    

26-45 12 37,5 

46-65 18 56,25 

>65 2 6,25 

Total 32 100 

Status perkerjaan    

Bekerja 15 47 

Tidak bekerja 17 53 

Total 32 100 

Stadium kanker    

1 2 6 

2 13 41 

3 16 50 

4 1 3 

Total 32 100 

Tabel 1. Menunjukan lebih dari sebagian (56,25%) responden berusia 46-65 tahun, 

lebih dari sebagian (53%) responden tidak bekerja, dan sebagian (50%) responden berada pada 

stadium 3. 

Table 2 

Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas  Hidup Pasien Kanker 

Serviks 

Dukungan keluarga Frekuensi Presntase (%) 

Mendukung 29 91 
Tidak mendukung 3 9 

Total  32 100 

Tabel 2. menunjukan sebagian besar (91%) keluarga mendukung dalam meningkatkan 

kualitas hidup pasien kanker serviks. 

Karakteristik responden berdasarkan usia berada pada rentang usia 26-45 tahun dengan 

persentase (37,5%), usia 46-65 tahun dengan hasil peresntase (56.25%), dan usia >65 tahun 

dengan persentase (6,25). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor usia tersebut sangat 

mempengaruhi status kesehatan seseorang semakin tua seseorang maka akan semakin 

berpengaruh terhadap kesehatan fisik, kesehatan mental, dan menurunnya produktivitas tubuh. 

Menurut (Harlock 2009) mengatakan bahwa masa dewasa madya merupaka masa transisi dan 
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penyesuaian kembali pola perilaku yang dialami masa dewasa awal dengan perubahan fisik 

dan mental yang terjadi pada paruh baya. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian ((Firsty et al., 2018) menjelaskan bahwa 

pada usia 35-60 tahun dimana pada masa yang memungkinkan seseorang terkena kanker 

serviks, karena semakin tua usia seseorang semakin meningkat risiko terjadinya kanker serviks. 

Meningkatnya risiko kanker serviks pada usia lanjut merupakan gabungan dari meningkatnya 

dan bertambah lamanya waktu pemaparan terhadap karsinogen serta makin melemahnya 

sistem kekebalan tubuh akibat usia.  

Menurut (Fitrisia et al., 2019) bahwa insiden kanker serviks tertingi pada usia 35-55 

tahun, pada usia 31-40 tahun merupakan masa yang memungkinkan seorang wanita terkena 

kanker serviks maka wanita usia >35 tahun diharapkan dapat melaksanakan pemeriksaan rutin 

terhadap kesehatannya terutama gejala kanker serviks sehingga jika penyakit ini ditemukan 

dengan cepat dan mudah ditanggulangi jika pada stadium awal dibandingkan jika ditemukan 

pada satadium lanjut. 

Berdasarkan hasil penelitian lebih dari sebagian tidak bekerja dengan hasil  analisis 

dengan nilai persentase 53% dan yang masih bekerja 47%. Berdasarkan penelitian penderita 

yang tidak bekerja mengatakan tidak ada pengaruh dari kualitas hidupnya walaupun tidak 

bekerja. Menurut (Juwita & Almahdy, 2018) Pasien dengan kategori bekerja memiliki nilai 

kualitas hidup yang lebih baik daripada pasien dengan kategori tidak bekerja, namun analisis 

statistik menunjukkan tidak adanya pengaruh pekerjaan terhadap kualitas hidup pasien kanker. 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa responden terbanyak ialah responden dengan 

kanker serviks stadium 3, yaitu berjumlah 16 orang (50%), kanker serviks stadium 2 yaitu 13 

orang (41%), kanker serviks stadium 1 yaitu 2 orang (6%), dan kanker serviks stadium 4 yaitu 

1 orang (3%). Menurut (Dewi et al., 2015) Kanker servik stadium I yaitu kanker yang telah 

tumbuh dalam serviks, namun belum menyebar kemanapun, Stadium II yaitu Kanker berada 

dibagian dekat serviks tapi tidak sampai dinding panggul atau 1/3 bawah vagina, Stadium III 

kanker telah menyebar ke jaringan lunak sekitar vagina dan servik sepanjang dinding panggul 

dan mungkin dapat menghambat aliran urin ke kandung kemih, sedangkan pada stadium IV 

kanker telah menyebar kebagian lain tubuh seperti kandung kemih, rektum bahkan sampai ke 

paru-paru.  

Kanker seviks berdampak pada harapan hidup penderita semakin tinggi stadiumnya 

semakin berkurangnya harapan hidup. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Diananda & Rama 2008), seseorang penderita divonis bahwa kankernya dalam stadium 1, 
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maka harapan hidup kedepan mencapai yaitu 90%, stadium 2 yaitu 65%, stadium 3 yaitu 15-

20%, dan stadium 4 harapan hidupnya hanya <5%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit M. Yunus Bengkulu 

Tahun 2023, menunjukan sebagian besar (91%) mendukung dari 29 responden, dan sebagian 

kecil (9%) tidak mendukung yaitu 3 responden, dari seluruh responden yang telah didapatkan 

data menggunakan instrumen kuesioner dukungan keluarga yang dibagikan dan diisi oleh 

setiap responden. Berdasarkan hasil penelitian penderita menerima dukungan emosional yaitu 

19 orang dari pernyataan nomor 1” keluarga mendampingi pasien dalam perawatan?”,dan 2 

“keluarga tetap memperhatikan keadaan pasien selama penderita sakit?”. Responden yang 

memiliki dukungan instrumental yaitu 24 orang dari pernyataan nomor 4 “keluarga dengan 

rahma membantu pasien untuk memenuhi kebutuhan?”, 5 “keluarga menyediakan waktu dan 

fasilitas jika pasien memerlukan untuk keperluan pengobatan?”, dan 6 “ keluarga beperan aktif 

dalam setiap pengobatan dan perawatan?”. Responden yang memiliki dukungan  penilaian 

yaitu 21 orang dari pernyataan nomor 2 “keluarga berusaha mendengarkan setiap kali pasien 

mengeluh”, 13 “keluarga memberikan pujian ketika pasien melakukan sesuai yang dikatakan 

dokter”, dan 14 “keluarga mensupport pasien dalam pengobatan”. Dan responden yang 

memiliki dukungan informasional yaitu 8 orang dari pernyataan nomor 11 “keluarga 

memberikan informasi pada pasien tentang hal-hal yang bisa memperburuk penyakit pasien”, 

dan 12 “keluarga memberikan pujian ketika pasien melakukan sesuai yang dikatakan dokter”. 

Menurut (Danilo gomes de arruda, 2021), jenis-jensi dukungan keluarga berbagai 

macam bentuk seperti dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental, 

dan dukunngan emosional. Hal ini sejalan degan penelitian (Misgiyanto & Susilawati, 2019)  

Jenis dukungan  keluarga  ada empat, yaitu Dukungan Instrumental, yaitu keluarga merupakan  

sumber  pertolongan  praktis  dan konkrit,  dukungan  informasional,  yaitu keluarga  berfungsi  

sebagai  sebuah  kolektor dan diseminator (penyebar  informasi), dukungan  penilaian  

(appraisal),  yaitu keluarga bertindak sebagai sebuah umpan balik, membimbing dan  

menengahi pemecahan masalah dan sebagai sumber dan validator identitas  keluarga,  

dukungan emosional, yaitu keluarga  sebagai  sebuah tempat yang aman dan damai untuk 

istiraha dan pemuliahan serta membatu penguasaan terhadap emosi. 

Menurut (Kusumaningrum et al., 2016) Dukungan keluarga adalah bantuan yang dapat 

diberikan kepada anggota keluarga lain berupa barang, jasa, informasi dan nasihat yang mampu 

membuat penerima dukungan akan merasa disayang, dihargai, dan tenteram. Dukungan ini 

merupakan sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit. Anggota 
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keluarga memandang bahwa orang yang bersifat mendukung akan selalu siap memberi 

pertolongan dan bantuan yang diperlukan. 

Menurut (Hidayat, 2022) bahwa Keluarga merupakan matriks dari perasaan 

beridentitas dari anggota-anggotanya merasa memiliki dan berbeda, Tugas utamanya adalah 

memelihara pertumbuhan psikososial anggota-anggotanya dan kesejahteraan selama hidupnya 

secara umum, Keluarga juga membantu pertumbuhan dan perkembangan anggotanya, 

mengambil keputusan untuk melakukan tindakan yang tepat, dan memberikan perawatan 

kepada anggota keluarga yang sakit.  

Dilihat dari hasil peneltian (Elfeto et al., 2022) Dukungan keluarga  yang  adekuat, 

membuat  pasien  lebih tenang dan nyaman dalam menjalani pengobatan, pasien kanker akan 

mengalami tekanan psikologis pasca terdiagnosa kanker, seperti informasi kanker yang 

diterima dari masyarakat bahwa apabila pasien terdiagnosa mengidap kanker berarti hanya 

divonis mati yang hanya tinggal menunggu waktu. Tekanan yang sering muncul adalah 

kecemasan, insomnia, sulit berkonsentrasi, tidak ada nafsu makan, dan merasa  putus asa yang 

berlebihan, hingga hilangnya semangat hidup. 

KESIMPULAN 

Hasil menunjukkan sebagian (56,25%) responden berusia 46-65 tahun, lebih dari 

sebagian (53%) responden tidak bekerja, dan sebagian (50%) responden berada pada stadium 

3 dan sebagian besar (91%) keluarga mendukung dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 

kanker serviks dan 

SARAN 

Agar kualitas hidup penderita kanker servik dapat meningkat diharapkan keluarga dapat 

memberikan mendukung dalam pengobatan.  
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